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Abstract: This study aimed to determine the effect of parental socioeconomic
status on learning outcomes on economic subjects in class XI IPS 1 SMA
Muhammadiyah Pontianak. The method used is descriptive method to form
research association studies. Sample size was 60 students. The results showed that
parental socioeconomic status have an impact on learning outcomes on economic
subjects students at SMA Muhammadiyah 1 Pontianak. It can be seen from t
count> t table (2.953 > 2.0025)) which states that Ho is rejected and Ha accepted.
Calculation of simple linear regression equation obtained X. Y = 3.325 +0.413
The coefficient of determination in this study demonstrate the effect of the
contribution of variable x to variable y of 11.2%.
Keywords: Socioeconomic Status, Learning Outcomes, Economic Subjects.
Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh status sosial
ekonomi orang tua terhadap hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi siswa kelas
XI IPS di SMA Muhammadiyah 1 Pontianak. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode deskriptif dengan bentuk penelitian studi hubungan. Sampel
penelitian ini berjumlah 60 siswa.  Hasil penelitian menunjukan bahwa status
sosial ekonomi orang tua memiliki pengaruh terhadap hasil belajar pada mata
pelajaran ekonomi siswa di SMA Muhammadiyah 1 Pontianak. Hal ini dapat
dilihat dari t hitung > t tabel (2.953 > 2.0025) yang menyatakan bahwa Ho ditolak
dan Ha diterima. Perhitungan regresi linear sederhana diperoleh persamaan
Y=3.325+0,413X. Koefisien Determinasi pada penelitian ini menunjukkan
kontribusi pengaruh x terhadap variabel y sebesar 11,2%.
Kata Kunci: Status Sosial Ekonomi, Hasil Belajar, Mata Pelajaran Ekonomi.
erubahan masyarakat tradisional kearah masyarakat modern menimbulkan
pergeseran peran dan fungsi struktur kemasyarakatan dari lembaga yang lama
ke lembaga yang baru. Pergeseran tersebut melahirkan teori pelapisan masyarakat.
Setiap individu di dalam masyarakat memiliki status sosial yang berbeda.
P
Perbedaan status sosial ini di awali dengan adanya sikap menghargai hal-hal
tertentu, baik yang berupa materi (harta-benda) maupun bukan materi. Status
sosial ekonomi orang tua merupakan bagian yang penting karena status sosial
ekonomi yang berbeda akan membedakan siswa-siswa satu dengan yang lainnya
karena status sosial ekonomi orang tua mempunyai pengaruh terhadap cara
pengasuhan atau pendidikan orang tua kepada anak..
Kemampuan dukungan materi yang diberikan kepada siswa oleh orang tua
tergantung dari  status sosial ekonomi orang tua siswa. Semakin tinggi status
ekonomi orang tua, maka semakin positif sikap mereka terhadap pendidikan,
sedangkan keluarga dengan status ekonomi rendah cenderung memandang
pendidikan secara negative. Dengan status sosial ekonomi orang tua yang tinggi,
orang tua  dapat mencukupi segala kebutuhan anaknya khususnya pendidikan
seperti alat tulis, seragam sekolah,dan memberikan bimbingan belajar diluar
sekolah, sedangkan status sosial ekonomi orang tua yang rendah lebih terbatas
untuk mencukupi kebutuhan anaknya dalam pendidikan.
Sejalan  pendapat Januar Kuastiandi (2011:3) menyatakan, ”Orang tua
pada kelompok sosial ekonomi yang berbeda juga cenderung berpikir berbeda
tentang pedidikan. Orang tua berpendapatan menengah dan tinggi lebih sering
memikirkan pendidikan sesuatu yang harus didorong oleh orang tua dan guru.
Sebaliknya orang tua yang berpendapat lebih rendah lebih cenderung memandang
pendidikan sebagai tugas guru. Karenanya, sistem keterkaitan sekolah-keluarga
terutama dapat memberikan keuntungan kepada siswa dari keluarga
berpendapatan rendah.” Keadaan sosial ekonomi keluarga tentulah mempunyai
peranannya terhadap perkembangan anak-anak apabila adanya perekonomian
yang cukup, lingkungan materil yang dihadapi anak didalam keluarganya itu lebih
luas, ia dapat kesempatan yang lebih luas untuk memperkembangkan bermacam-
macam kecakapan yang tidak dapat ia perkembangkan apabila tidak ada alat-
alatnya. Hubungan sosialnya dengan orang tuanya pun agak berlainan coraknya
apabila orang tuanya hidup dalam status sosial ekonomi serba-cukup dan kurang
mengalami tekanan-tekanan fundamental seperti hal memperoleh nafkah hidupnya
yang memadai. Orang tua siswa dapat mencurahkan perhatian yang lebih
mendalam kepada pendidikan anaknya apabila ia tidak disulitkan perkara
memenuhi kebutuhan-kebutuhan primer kehidupan manusia.
Menurut W.A Gerungan (1983: 30) menyatakan bahwa “status sosial
ekonomi merupakan faktor mutlak dalam perkembangan sosial sebab hal ini
tergantung kepada sikap orang tuanya dan bagaimanakah cara cocok interaksi di
dalam keluarga itu”. Orang tua pada kelompok sosial ekonomi yang berbeda
cenderung berpikir berbeda tentang pendidikan. Status social ekonomi orang tua
berpengaruh pada sikap dan nilai orang tua, terutama mengenai pendidikan
anaknya, perhatian terhadap sekolah, dan penyediaan sarana-sarana penunjang
pendidikan. Bervariasinya dukungan materi yang diberikan oleh orang tua  kepada
siswa maka memberikan dampak terhadap konsentrasi belajar siswa, sehingga
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Dengan status sosial ekonomi orang tua
yang mendukung, alat-alat penunjang dalam kegiatan sekolah anak pun dapat
tersediakan, sehingga memudahkan anak dalam proses belajar. Dari ketersediaan
alat-alat penunjang dalam kegiatan sekolah dan konsentrasi siswa hanya terfokus
kepada kegiatan belajarnya, (karena tidak perlu memikirkan harus membantu
orang tua memenuhi kebutuhan keluarga), maka tentulah hasil belajar siswa pun
akan lebih baik dan memuaskan.
Status sosial ekonomi orang tua adalah salah satu faktor yang cukup
berpengaruh terhadap hasil belajar. Apabila status sosial ekonomi orang tua
mendukung untuk memenuhi kebutuhan keluarga, maka anak-anak dapat fokus
dengan sekolahnya. Sedangkan keadaan ekonomi orang tua tidak  mampu
mencukupi kebutuhan keluarga terkadang anak-anak juga terpaksa harus mebantu
orang tuanya bekerja demi kebutuhan keluarga. Hal ini tentu saja dapat
menggangu aktifitas anak tersebut, karena ia harus membagi waktunya antara
bekerja dan sekolah.
Hasil belajar yang baik hanya dicapai melalui proses belajar yang baik
pula. Jika proses belajar tidak optimal sangat sulit diharapkan terjadinya hasil
belajar yang baik. Menurut Nana Sudjana (2009: 22) “Hasil belajar merupakan
perubahan tingkah laku yang diinginkan pada diri siswa  yang terlihat setelah
siswa menempuh pengalaman belajar (proses belajar mengajar).” Setiap proses
belajar yang dilaksanakan oleh peserta didik akan menghasilkan hasil belajar.” Di
dalam proses pembelajaran, guru sebagai pengajar sekaligus pendidik memegang
peranan dan tanggung jawab yang besar dalam rangka membantu meningkatkan
keberhasilan peserta didik dipengaruhi oleh kualitas pengajaran dan faktor intern
dari siswa itu sendiri. Dalam setiap mengikuti proses pembelajaran di sekolah
sudah pasti setiap peserta didik mengharapkan mendapatkan hasil belajar yang
baik, sebab hasil belajar yang baik dapat membantu peserta didik dalam mencapai
tujuannya..
Berdasarkan penjelasan di atas peneliti bermaksud untuk meneliti
mengenai Pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap hasil belajar pada
mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Muhammadiyah 1 Pontianak
yang dimana data yang di dapat dari  guru mata pelajaran ekonomi dan bagian
Tata Usaha di SMA Muhammadiyah 1 Pontianak bahwa status sosial ekonomi
orang tua siswa dan hasil belajar siswa beragam adanya. Beragamnya status
sosial ekonomi orang tua tersebut, maka hal ini dapat berpengaruh terhadap
dukungan materi yang diberikan orang tua kepada siswa. Dengan demikian maka
dapat berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung tehadap hasil belajar.
 Hasil belajar siswa SMA Muhammadiyah Pontianak khususnya kelas XI
IPS mata Pelajaran Ekonomi masih belum maksimal. Standard Kritera Ketuntasan
Minimal (KKM) siswa dalam mata pelajaran ekonomi adalah dengan nilai rata-
rata 76. Dari kelima kelas XI IPS masih belum sepenuhnya memenuhi syarat
standard kriteria ketuntasan minimal. Dengan kondisi demikian terdapat masalah
dalam proses pembelajaran yang mengakibatkan belum maksimalnya hasil belajar
di kelas XI IPS khususnya pada mata pelajaran ekonomi. Oleh karena itu peneliti
tertarik untuk meneliti kelas XI IPS karena dari kelima kelas tersebut merupakan
kelas yang memiliki status ekonomi orang tua yang beragam dan hasil belajar
yang masih belum memenuhi nilai rata-rata Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
METODE
Metode penelitian yang digunakan adalah deskripti dengan bentuk
penelitian studi hubungan (Interrelationship studies), yang bertujuan untuk
memaparkan mengenai hubungan dan pengaruh antara status sosial ekonomi
orang tua terhadap hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi siswa kelas XII IPS
di SMA Muhammadiyah 1 Pontianak.
Menurut Hadari Nawawi (2007 : 150), “Populasi adalah keseluruhan objek
penelitian yang dapat terdiri dari manusia, benda – benda, hewan, tumbuh –
tumbuhan, gejala – gejala, nilai tes, atau peristiwa – peristiwa sebagai sumber data
yang memiliki karakteristik tertentu didalam suatu penelitian. Jadi, populasi
adalah objek penelitian yang bukan hanya orang tetapi juga objek dan benda –
benda alam yang lain.
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas XI
IPS SMA Muhammadiyah 1 Pontianak yang berjumlah 150 siswa yang terdiri
dari 5 kelas dn sampelnya sebesar 60 siswa.
Dalam menentukan banyaknya sampel, peneliti menggunakan rumus yang
dikemukakan oleh Slovin (dalam Danang Sunyoto, 2011 : 21) sebagai berikut :
Rumus :
     N
n =
          1 + (N x e2)
Dimana :
n = banyaknya sampel
N = banyaknya populasi
e = persentase kesalahan yang di inginkan sebesar 10 %
Jadi berdasarkan rumus diatas, maka sampel yang diambil dalam
penelitian ini adalah :
   N
n =
          1 + (N x e2)
     150
n =
          1 + (150 x 0,102)
    150
n =
          1 + (150 x 0,01)
150
n =
          1 + 1,5
 150
n =
              2,5
n = 60 sample siswa.
Berdasarkan perhitungan diatas maka sampel dalam penelitian ini
berjumlah 60 orang yang terdiri dari dari kelas XI IPS 1 berjumlah 12 sampel, XI
IPS 2 berjumlah 12 sampel, XI IPS 3 berjumlah 13 sampel, XI IPS 4 berjumlah 11
sampel, dan XI IPS 5 berjumlah 12 sampel.
Untuk mendapatkan sampel 60 siswa yang terdiri dari 5 kelas dilakukan
dengan cara simple random sampel ( sampel random sederhana ) yaitu dengan
memberi nomor pada tiap unit populasi. Kemudian sampel yang di inginkan
ditarik secara random, baik dengan menggunakan random numbers ataupun
dengan undian biasa. Penarikan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan
undian biasa.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik komunikasi tidak langsung, teknik komunikasi langsung, dan teknik studi
dokumenter. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah angket, wawancara,
dan catatan – catatan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Masalah yang ada dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
status sosial ekonomi orang tua terhadap hasil belajar pada mata pelajaran
ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Muhammadiyah 1 Pontianak. Pengaruh
tersebut dapat terlihat dengan cara merumuskan antara variable bebas (X) dengan
variable terikat (Y). Pengujian hipotesis menggunakan angket yang kemudian di
olah. Jawaban angket yang kualitatif di transformasikan menjadi data kuantitatif.
Berdasarkan pada data yang diperoleh dari penyebaran angket dengan
menggunakan 5 pilihan jawaban, maka nilai bobot yang diberikan (transformasi
data kualitatif ke kuantitatif) sebagai berikut :
Alternatif jawaban A diberi bobot 5
Alternatif jawaban B diberi bobot 4
Alternatif jawaban C diberi bobot 3
Alternatif jawaban D diberi bobot 2
Alternatif jawaban E diberi bobot 1
Setelah di transformaskan dan di hitung dengan menggunakan rumus
persentasi, maka hasil penelitian dapat di uraikan sebagai berikut:
1. Status Sosial ekonomi orang tua
Pendidikan
Pendidikan orang tua berdasarkan hasil penelitian bahwa rata-rata
tertinggi pendidikan terakhir orang tua siswa adalah sebanyak (65%)
pendidikan Terakhir Ayah yaitu SMA/SMK/MA/Sederajat, dan sebanyak
(58,33%) pendidikan Terakhir Ibu yaitu SMA/SMK/MA/Sederajat. Selain
itu sebanyak (60%) siswa menyatakan bahwa Ayah Tidak pernah
mengikuti kursus, dan (56,67%) siswa menyatakan bahwa Ibu Tidak
pernah pernah mengikuti kursus. Jadi dapat disimpulkan bahwa status
sosial ekonomi orang tua pada tingkat pendidikan tertinggi sebanyak (65%)
pendidikan orang tua Ayah yaitu SMA/SMK/MA/Sederajat, yang menjadi
faktor   mempengaruhi Hasil belajar siswa.
Kekuasaan
Kekuasaan/Pekerjaan orang tua siswa berdasarkan hasil Penelitian
(40%) menyatakan bahwa Profesi pekerjan yang ditekuni Ayah yaitu
Pegawai swasta sebagai penghasilan utama, dan (61,66%)  yang
menyatakan bahwa Profesi pekerjaan ibu adalah tidak bekerja. Sedangkan
(41,67%) menyatakan bahwa dengan Pekerjaan orang tua sebagai
pemenuhan kebutuhan pendidikan di sekolah terpenuhi, dan (38,33%)
menyatakan bahwa dengan Pekerjaan orang tua pemenuhan kebutuhan
pendidikan di luar sekolah terpenuhi. Status sosial ekonomi orang tua pada
tingkat kekuasaan dapat disimpulkan bahwa tertinggi sebanyak (61,66%)
menyatakan bahwa Profesi pekerjaan ibu adalah tidak bekerja, yang
menjadi faktor dalam mempengaruhi hasil belajar siswa
Kekayaan
Berdasarkan hasil penelitian kekayaan/penghasilan orang tua siswa
didapat sebanyak (45%) menyatakan bahwa Rata-rata penghasilan Ayah
dalam satu bulan sebesar Rp. 2.100.000. hingga Rp.5.000.000, dan (30%)
menyatakan bahwa Rata-rata penghasilan Ibu dalam satu bulan sebesar Rp.
2.100.000. hingga Rp.5.000.000. Status sosial ekonomi orang tua pada
tingkat kekayaan dapat disimpulkan bahwa tertinggi sebanyak (45%) Rata-
rata penghasil Ayah dalam satu bulan sebesar RP. 2.100.000 Hingga Rp.
5.000.000, yang menjadi faktor dalam mempengaruhi hasil belajar siswa.
Kehormatan
Tingkat kehormatan atau kedudukan di masyarakat orang tua siswa,
berdasarkan hasil penelitian sebanyak (36,67%) menyatakan Keaktifan
Ayah pada Kegiatan sosial dan Keagaamaan di masyarakat Sangat Aktif,
dan (45%)  menyatakan bahwa Penerimaan orang lain terhadap aktifitas
ayah dalam kegiatan sosial dan keagaamaan di masyarakat sangat baik.
Status sosial ekonomi orang tua pada tingkat kehormatan dapat
disimpulkan bahwa tertinggi sebanyak (45%) menyatakan bahwa
Penerimaan orang lain terhadap aktifitas ayah dalam kegiatan sosial dan
keagaamaan di masyarakat sangat baik, yang menjadi faktor dalam hasil
belajar siswa.
2. Hasil Belajar Siswa
Faktor Internal
Faktor Jasmanai
Faktor jasmani Meliputi Kesehatan pada Siswa, Berdasarkan hasil
Penelitian (41,67%) menyatakan bahwa dengan Ketidak Hadiran
dikarenakan sakit  dapat mempengaruhi hasil belajar, dan (46,67%)
menyatakan bahwa Hasil belajar yang diperoleh pada mata pelajaran
ekonomi Baik.
Faktor psikologis
Faktor psikologis yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya
kesiapan dan minat. Berdasarkan Dari hasil penelitian (43,33%%)
menyatakan bahwa siswa siap mengikuti mata pelajaran ekonomi untuk
meningkatkan hasil belajar, dan (41,67%) siswa berminat untuk
meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi.
Hasil belajar siswa pada faktor internal dapat disimpulkan  bahwa




Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarganya.
Berdasarkan dari hasil penelitian siswa (45%) menyatakan bahwa
Keluarga memotivasi untuk meningkatkan hasil belajar khususnya pada
mata pelajaran ekonomi, dan (45%) menyatakan bahwa Orang tua
Sering menanyakan hasil belajar.
Faktor sekolah
Faktor sekolah yang mempengaruhi hasil belajar meliputi metode
mengajar, teman sekelas, dan keadaan kelas. Berdasarkan hasil
penelitian (45%) menyatakan bahwa metode mengajar guru pada mata
pelajaran ekonomi dapat meningkatkan hasil belajar, (40%)
menyatakan bahwa Teman sekelas sering membantu dalam mengatasi
kesulitan belajar, dan (43,33%) menyatakan bahwa keadaan kelas
memadai dalam proses pembelajaran.
Faktor masyarakat
Faktor masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga
berpengaruh terhadap hasil belajar. Pengaruh itu terjadi karena
keberadaan siswa dalam masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian
(46,66%) menyatakan bahwa ligkungan sekolah mempengaruhi hail
belajar, (35%) menyatakan  bahwa teman bergaul membantu dalam
belajar, dan (55%) memilih menyatakan bahwa keadaan lingkungan
masyarakat sekitar baik dalam menunjang proses pembelajaran.
Hasil belajar siswa pada faktor eksternal  dapat disimpulkan  bahwa
tertinggi sebanyak (55%) faktor masyarakat yang yang mempengaruhi
hasil belajar siswa.
Pembahasan
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
Penelitian ini menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas untuk
mempermudah perhitungan statistic dan agar lebih terarah.
Uji Validitas
Pada awalnya instrumen penelitian ini terdapat 30 soal, namun setelah
melalui proses validasi  mengalami penyusutan menjadi 24 soal. Untuk
menyatakan valid atau tidaknya butir dari instrumen dengan menggunakan
korelasi bevariate persons.
Muhammad Nisfiannorr ( 2009 : 229 ) menyatakan bahwa “Untuk
mendapatkan bahwa butir valid atau tidak valid digunakan patokan 0,2 dan
dibandingkan dengan angka – angka yang ada pada kolom Corrected Item – Total
Correlation”. Bila angka korelasi yang terdapat pada kolom Corrected Item –
Total Correlation berada dibawah 0,2 atau bertanda negatif, maka dinyatakan
tidak valid (gugur). Sebaliknya bila angka korelasinya di atas 0,2 maka dinyatakan
valid.
Uji Reliabilitas
Menurut Duwi Priyanto (dalam  Ridho Ryanto, 2012: 51), “Uji reliabelitas
digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat ukur  yang
digunakan dapat diandalakan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut
diulang”.
Uji reliabilitas ini mengguakan rumus reliabelitas dengan metode Alpha
Cronbach, dengan bantuan program SPSS 16. Dari hasil uji reliabilitas, seluruh
instrumen melebihi batasan 0,6 maka seluruh instrumen layak digunakan untuk
pengukuran dalam rangka pengumpulan data dengan jumlah instrumen sebanyak
24 item soal.
Analisis Regresi Linear Sederhana
Untuk menganalisis data dalam penelitian ini digunakan teknik
perhitungan regresi linear sederhana dan pengolahan data menggunakan bantuan
program computer Statistical Produk and Service Solution (SPSS) 16. Untuk
melakukan perhitungan maka dibuat pengolahan klasifikasi data kuantitatif rata –
rata variabel X dan variable Y yang dapat dilihat sebagai berikut
Tabel 1







1 6.46 6.92 21 6.30 7.84 41 7.53 8.76
2 5.23 6 22 6.61 7.84 42 6.92 7.38
3 6.30 6 23 8 8 43 5.84 7.53
4 5.69 7.84 24 6.15 9.23 44 6.61 7.84
5 7.84 8.46 25 5.23 6.61 45 4.92 6.30
6 6.46 6.76 26 7.07 6.46 46 5.84 7.23
7 4.46 6.30 27 5.38 6.15 47 6.15 7.84
8 7.84 7.23 28 6.61 7.38 48 6.92 7.84
9 7.23 7.84 29 6.30 7.53 49 5.07 5.84
10 6.92 7.84 30 5.53 7.69 50 4.30 7.07
11 6.46 8 31 4.61 8.30 51 6.15 7.69
12 5.84 8.30 32 5.53 6.30 52 7.53 8.30
13 7.07 7.38 33 5.53 7.38 53 7.23 7.23
14 6.61 7.07 34 7.69 7.38 54 5.23 6.61
15 7.07 8.61 35 7.84 6.15 55 5.69 8.15
16 5.07 7.23 36 7.69 8 56 5.69 5.53
17 8.15 7.07 37 4.30 6.30 57 5.23 8.15
18 8.15 7.38 38 6.61 6.61 58 6.46 8.61
19 7.07 6.61 39 5.07 6.30 59 6.76 7.38
20 6.76 6.46 40 7.07 8.15 60 7.38 7.84
∑ 381.53 440.30
Sumber : Data Olahan, 2014
Dari data yang diperoleh tersebut kemudian di olah dengan menggunakan
bantuan program SPSS 16. Hasil olahan tersebut dapat dilihat di table berikut ini :
Tabel 2

















a. Dependent Variabel : X
Pada table perhitungan SPSS diatas, diketahui nilai konstanta ( a ) adalah
3.325 dengan koefisien regresi variable ( b ) adalah 0.413. Setelah diketahui
persamaan a dan b tersebut, maka selanjutnya nilai nilai tersebut dimasukkan
kedalam persamaan regresi linear sederhana yaitu sebagai berikut :
Y = a + bX
Y = 3.325 + 0.413X
Persamaan regresi yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa nilai konstanta
adalah 3.325 yaitu jika status sosial ekonomi  (X) bernilai 0 (nol), maka hasil
belajar (Y) bernilai 3.325. Nilai koefisien regresi variabel Sumber belajar (X)
yaitu 0,413.  Ini berarti bahwa setiap peningkatan status sosial ekonomi sebesar 1,
maka hasil belajar akan meningkat sebesar 0,413.
Uji Hipotesis
Pada penelitian ini, uji hipotesis yang digunakan adalah uji t dan koefisien
determinasi (R2).
Uji t
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variable independen (X)
berpengaruh terhadap variable dependen (Y). Langkah – langkah pengujiannay
adalah sebagai berikut : (1) merumuskan hipotesis, (2) menentukan tingkat
signifikansi, (3) menentykan t hitung, (4) kriteria pengujian, (5) kesimpulan.
Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dan 2 sisi (α = 5%).
Berdasarkan output program SPSS maka di dapat nilai t hitung sebesar 2.953.
Tabel distribusi t dicari pada tabel statistik pada signifikansi 0,05/2 dengan derajat
kebebasan df = n – k - 1 atau 60 – 2 – 1 = 57. Hasil yang diperoleh untuk t tabel
sebesar 2.0025.
Jika signifikansi -t tabel   t hitung   t tabel, maka Ho diterima. Jika
signifikansi -t hitung  -t tabel atau t hitung >  t tabel, maka Ho ditolak. Karena
nilai t hitung > t tabel (2.953 > 2.0025) maka Ha diterima. Jadi dapat dikatakan
bahwa “Terdapat pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap hasil belajar
pada mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Muhammadiyah 1
Pontianak .”
Koefisien Determinasi (R2)
Penentuan pengaruh semua variabel independen terhadap nilai variabel
dependen ditunjukan oleh besarnya koefisen determinasi (R2). Angka yang
didapat akan diubah kebentuk persen, yang artinya persentase sumbangan
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Perolehan angka
didapat dari tabel menggunakan program SPSS 16, yaitu sebagai berikut:
Tabel 3
Hasil perhitungan Regresi Linier Sederhana pada  Model Summary
Model Summary





1 .335a .112 .097 .97021
a. Predictors : (Constant), Y
Dari tabel di atas nilai R2  sebesar 0, 112, artinya persentase sumber belajar
dalam menunjang pembelajaran akuntansi sebesar 11,2% sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan melalui pembahasan, maka
ditarik kesimpulan sebagai berikut : (1) Status sosial ekonomi orang tua  siswa
dari tingkat pendidikan, kekuasaan, kekayaan, dan kehormatan, berdasarkan hasil
penelitian  bahwa status sosial ekonomi orang tua siswa pada tingkat pendidikan
memiliki peranan lebih besar dalam menunjang hasil belajar siswa. (2) Hasil
belajar Siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Dari hasil penelitian
menyatakan bahwa hasil belajar tertinggi dipengaruhi oleh faktor eksternal yang
dimana lebih berperan dalam mempengaruhi  hasil belajar siswa. (3) Status sosial
ekonomi orang tua siswa memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini
dilihat dari t hitung > t tabel (2.953 > 2.0025) Sedangkan nilai Nilai koefisien
regresi yaitu 0,413, dan koefisien determinasi (R2) sebesar 11,2%.
Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang akan
peneliti sampaikan adalah : (1) Hendaknya status sosial ekonomi orang tua yang
ada siswa dapat memanfaatkan dengan baik untuk menunjang pembelajaran di
sekolah. (2) Kepada orang tua  agar memberikan dorongan kepada anak-anaknya
supaya dapat untuk mencoba hal-hal yang positif dalam pembelajaran. (3) Kepada
lembaga Pendidikan khususnya SMA Muhammadiyah agar dapat memberikan
bantuan kepada siswa-siswa dalam menunjang pembelajaran, sehingga hal ini
dapat mendorong siswa untuk meningkatkan hasil belajar.
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